
PERKEMBANGAN
FISIK DAN KOGNITIF

MASA DEWASA



Batasan Usia Dewasa Awal

◦ Berada di rentang usia 18 hingga 40 tahun. 

◦ Terjadi transisi dari masa remaja ke dewasa  masa beranjak dewasa emerging 

adulhood), terjadi dari usia 18 hingga tahun, ditandai oleh eksperimen dan eksplorasi. 

◦ Lima ciri orang beranjak dewasa (Jeffrey Arnett, 2006):

◦ 1. Eksplorasi identitas  relasi romantis dan pekerjaan

◦ 2. Ketidakstabilan  tempat tinggal, relasi romantis, pekerjaan, dan pendidikan

◦ 3. Self-focused  kurang terlibat dlm kewajiban sosial,melakukan tugas dan

berkomitmen thd orang lain, memiliki otonomi besar dlm mengatur kehidupannya

sendiri.

◦ 4. Felling in-between  tidak menganggap remaja atau sepenuhnya dewasa

◦ 5. Usia dengan berbagai kemungkinan, individu memiliki peluang untuk mengubah
kehidupan mereka.



Kriteria Dewasa Awal

◦ Ada dua kriteria yang untuk merujuk pada status dewasa, yakni kemandirian ekonomi 

dan  bertanggung jawab atas konsekuensi dari tindakannya sendiri. 

◦ Di negara maju, seseorang dikatakan dewasa jika memiliki pekerjaan menetap dan

penuh

◦ Di negara berkembang, pernikahan seringkali dijadikan pertanda kedewasaan

seseorang.



Transisi pendidikan menengah
ke perguruan tinggi

◦ Menyebabkan perubahan dan stress. Mahasiswa mengalami kembali fenomena top-dog 
 sebagai kelompok siswa yang paling tua dan berkuasa menjadi kelompok mahasiswa

yang paling muda dan lemah.

◦ Terjadi pergerakan ke arah strukrur yang lebih besar dan impersonal; interaksi dengan

teman dari latar belakang geografis dan etnis yang lebih beragam dan peningkatan

fokus terhadap pencapaian beserta asesmennya.

◦ Mahasiswa merasa lebih dewasa, punya banyak waktu bergaul

dengan teman, memiliki kesempatan lebih besar untuk mengeksplorasi nilai dan gaya
hidup, menikmati kebebasan, dan lebih tertantang secara intelektual oleh tugas akademik.



Pengetahuan tentang
Perkembangan dan kesehatan fisik
Perkembangan performa fisik

◦ Terjadi puncak performa fisik antara usia 19 hingga 26 tahun, namun pada akhir
dewasa awal mulai nampak penurunan performa fisik. 

◦ Kesehatan

◦ Angka kematian individu ketika beranjak dewasa dua kali lipat lebih besar dari remaja, 
dan sebagian besarnya adalah lakilaki.

◦ Tahu cara mencegah penyakit dan meningkatkan kesehatan, namun tidak
menerapkannya terhadap diri sendiri. 

◦ Sebagian besar kebiasaan yang merugikan kesehatan terbentuk pada masa remaja 
semakin melekat pada masa beranjak dewasa.  

◦ Gaya hidup terkait dengan kesehatan yang pada gilirannya akan mempengaruhi
kepuasan hidup.



Pola makan dan berat tubuh

◦ Obesitas adalah masalah kesehatan yang serius dan banyak

melanda individu. 

◦ Berkaitan dengan meningkatnya risiko terserang penyakit

hipertensi, diabetes, dan penyakit kardiovaskuler, serta

berhubungan dengan kesehatan mental.

◦ Faktor yang mempengaruhi obesitas yaitu hereditas (genetik), 

leptin (protein yang menimbulkan rasa kenyang), set point 

(jumlah lemak dalam tubuh), dan faktor lingkungan.

◦ Kebanyakan diet tidak bertahan hingga jangka panjang. Bagi

yang berhasil sampai jangka panjang itu karena

◦ mereka juga melakukan olahraga.



Olahraga secara teratur

◦ Olahraga yang dilakukan secara cukup dan teratur dapat memberi keuntungan fisik

maupun psikologis.



Penyalahgunaan obat

◦ Mabuk-mabukan dapat menyebabkan mahasiswa bolos kuliah, bermasalah dengan

polisi, dan melakukan hubungan seks tanpa pelindung. 

◦ Perilaku mabuk-mabukan mencapai puncaknya pada usia sekitar 21 sampai 22 tahun 

kemudian menurun pada rentang usia dua puluhan.

◦ Alkoholisme adalah suatu gangguan konsumsi minuman berkadar alkohol yang 

bersifat jangka-panjang, berulang, tidak terkontrol, kompulsif dan berlebihan sehingga

mengganggu kesehatan dan relasi sosial individu. 



Perilaku kekerasan seksual dan
pelecehan seksual

◦ Perkosaan merupakan sebuah bentuk kekerasan seksual yang dilakukan 

terhadap seseorang secara paksa dan tanpa izin. 

◦ Date rape atau acquaintance rape adalah aktivitas seksual yang bersifat 
memaksa, di mana korbannya adalah orang sudah dikenal. 

◦ Mahasiswi tahun pertama lebih berisiko mengalami pengalaman seksual

yang tidak diinginkan daripada mahasiswi tahun kedua.

◦ Pelecehan seksual terjadi ketika seseorang menggunakan kekuasaannya

atas individu lain secara seksual baik secara nonkontak maupun secara fisik

dan menghasilkan dampak psikologis yang serius pada korbannya.




















